BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Peelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Al-Ittihad Pedaleman
mengenai peran metode guru agidah akhlak dalam megatasi kejenuhan
belajar siswa dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif analisis yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Analisis Metode Guru Agidah Akhlak di MA Al-Ittihad
Setiap guru dalam melakukan pembelajaran hendaknya
menggunakan metode pembelajaran untuk memudahkan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan suatu
proses yang sistematis dan teratur yang di lakukan oleh guru dalam
penyampaian materi kepada muridnya. Karena perannya dalam
pembelajaran sangat penting untuk meraih tujuan pencapaian
pembelajaran. Selain itu metode pembelajaran juga dapat meningkatkan
dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar.
Dengan adanya metode dalam proses pembelajaran sudah
seharusnya seorang guru menggunakan metode pembelajaran guna
mempermudah penyampaian materi dalam proses pembelajaran demi

terciptanya suatu pembelajaran yang efektif.
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Sebagaimana hasil wawancara bersama kepala Madrasah Aliyah
Al-Ittihad Pedaleman: Penggunaan Metode Pembelajaran di MA Al-
Ittihad Pedaleman belum maksimal diterapkan dengan alasan beberapa
faktor, seperti sarana dan prasarana yang kurang mendukung, guru yang
kurang memahami cara menggunakan metode efektif, juga ketersediaan
waktu sehingga menganggap bahwa metode pembelajaran yang
sederhana seperti metode ceramah saja sudah cukup™

Wawancara dengan bagian kurikulum bahwa: guru agidah akhlak
di MA Al-Ittihad Pedaleman belum maksimal dalam menggunakan
metode pembelajaran yang bervariatif, dikarnakan guru kurang
memahami bagaimana cara menggunakan metode yang bervariatif,
keterbatasan waktu dalam mengajar dan kurangnya sarana dan
prasarana.’

Adapun wawancara dengan wali kelas XI IPA 1 bahwasannya
banyak sekali guru di MA Al-Ittihad Pedaleman yang cara mengajarnya
dengan menggunakan metode ceramah, hampir semua guru
menggunakan metode tersebut, apa lagi menurut saya kalau mata
pelajara Agidah Akhlak memang hampir setiap masuk selau mengajar

dengan metode ceramah, mungkin alasannya karna mudah digunakan,

! Wawancara dengan Ibu Muslihah (Kepala Sekolah) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada
taggal 05 November 2020, pukul 09.00 WIB

? Wawancara dengan Bapak Maftukh (Bagian Kurikulum) MA AL-lIttihad Pedaleman,
pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 08.30 WIB
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tidak memakan waktu yang lama untuk menyampaikan materi dan
simpel sehingga rata-rata guru memakai metode tersebut.’

Hal ini juga di rasakan oleh Hendra selaku siswa di MA Al-
Ittihad Pedaleman: jarang sekali ada guru yang mengajar dengan
menggunakan metode yang bervariasi, hampir semua guru menggunakan
metode yang monoton atau kurang bervariatif, terutama guru Agidah
akhlak, selama satu semester guru agidah akhlak hanya mengunakan
metode ceramah saja tanpa adanya metode yang bervariatif, padahal
semua siswa disini sudah merasakan kejenuhan dengan gaya mengajar
yang selalu monoton atau seperti itu-itu saja, hal ini yang membuat
siswa jenuh atau bosan dalam belajar.*

Hal ini diperkuat juga oleh siwa lain: “bahwa siswa banyak yang
mengeluh, jenuh, mengantuk, dan juga kurang termotivasi karena tidak
adanya kreasi cara mengajar dari para guru, termasuk juga dalam hal
penggunaan metode pembelajaran”.5
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh

beberapa narasumber baik kepala madrasah, guru, dan juga peserta didik

di MA Al-lttihad Pedaleman bahwasannya penggunaan metode

* Wawancara dengan Bapak Muklis (Wali Kelas X1 IPA 1) MA AL-Ittihad Pedaleman,
pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 11.30 WIB

* Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 09.30 WIB

> Wawancara dengan Nadhiroh (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 05
November 2020, pukul 10.30 WIB
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pembelajaran di MA Al-Ittihad Pedaleman masih kurang efektif karena
para guru masih menggunakan metode yang sederhana seperti ceramah,
hal itu di dikarenakan kurang tersedianya sarana dan prasarana, dan juga
kurang bisanya para guru untuk membuat metode yang efektif yang
menarik siswanya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MA Al-Ittihad Pedaleman
bahwasanya: Guru mengajar hanya berpatokan kepada buku paket atau
LKS, kemudian siswa hanya fokus mendengarkan penjelasan dari guru
dan juga mencatat bagian-bagian yang penting yang di jelaskan, kegitan
pembelajaran seperti itu yang sering dilakukan oleh guru dalam
mengajar di MA Al-Ittihad Pedaleman, sehingga siswa merasa jenuh dan
banyak yang mengan‘ruk”.6

Dari hasil wawacara da oservasi di atas dapat peeliti simpulka
ahwa: ayak guru di MA Al-Ittihad pedalema yag cara megajarya kurag
ervariativ dalam megguaka metode pemelajara terutama pada guru
Agidah Akhlak. Kurangnya proses penggunaan metode dalam proses
pembelajaran membuat semua materi yang disampaikan kurang
maksimal, padahal jika guru mampu mengunakan metode

pembelajarannya maka penyampaian materi akan lebih variatif dan

10. 45

®Hasil Observasi di MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 05 November 2020, pukul
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siswa tidak merasakan kejenuhan dalam belajar yang dengan haya
mendengarkan saja.
. Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa

Peran guru adalah dimana seorang pendidik berperan aktif dalam
proses pendidikan, dalam arti proses internalisasi dan sosialisasi suatu
nilai baik meliputi nilai kebudayaan dan moral pada anak siswa

Dapat dipahami bahwa peranan guru adalah perilaku seseorang
yaitu guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dari peserta didik
sekaligus sebagai penggerak memberikan pengajaran kepada peserta
didik. Guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan yang
berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga pendidik atau pembimbing yang sesuai dengan tuntunan
masyarakat yang semakin berkembang.

Peran guru agidah akhlak dalam proses pembelajaran sangatlah
berpengaruh pada hasil yang di capai siswa meliputi nilai, tingkah laku
dan ilmu. Oleh karena itu pihak sekolah benar-benar menyeleksi
kemampuan guru dalam mengajar sehingga nantinya akan menghasilkan
siswa yang berkompeten, berilmu dan bertagwa. Peran guru agidah
akhlak sangat penting dan berpengaruh dalam mengatasi kejenuhan

belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.



Indikator peran guru agidah akhlak dalam mengatasi kejenuhan
belajar ini adalah:
a. Guru sebagai pengajar
Peran guru sebagai pengajar terkadang diartikan sebagai
penyampaian materi pelajaran dikelas kepada siswa. Dalam posisi ini,
guru aktif dalam menempatkan dirinya sebagai pelaku imposisi yaitu
menuagkan materi ajar kepada siswa, sedangkan dilain pihak, siswa
secara pasif menerima materi pelajaran yang diberikan tersebut
sehingga proses pembelajaran bersifat monoton. Padaal guru sebagai
pengajar tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi masih banyak
kegiatan lain yang harus dilakukan guru agar proses pengajaran
mencapai tujuan dengan efektif dan efesien
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan
bahwa: Peran guru sebagai pengajar di MA Al-Ittihad Pedaleman
belum maksimal, dikarenakan masih banyak guru yang kurang di
pahami oleh siswanya dalam menyampaikan materi, terutama pada
guru agidah akhlak yang cara mengajarnya masih menggunakan
metode yang sederhana atau kurang bervariatif dalam menyampaikan
materi sehingnga banyak siswa yang tidak tertarik dengan cara

mengajarnya, dengan hal ini siswa dapat mengalami kejenuhan dalam
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belajar,dan menyebabkan siswa kurang memperhatikan materi
pembelajaran.’

Wawancara dengan bagian kurikulum: dalam kegiatan belajar
mengajar guru aqgidah akhlak lebih menekankan pada model
pembelajaran yang berorietasi pada guru itu sendiri, selain itu guru
kurang bervariatif dalam menggunakan metode pembelajaran pada
saat memberikan materi, guru agidah akhlak hanya menggunakan
metode ceramah, sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan belajar
belum optimal. Akibatnya siswa kurang termotivasi untuk belajar dan
kurang menguasai materi yang diajarkan sehingga siswa mengalami
kejenuhan dalam belajar.®

Wawancara dengan wali kelas XI IPA 1 menyatakan guru
Agidah akhlak belum maksimal dalam melaksanakan perannya
sebagai pengajar, di karnakan masih banyak siswa yang masih belum
memahami materi yang diajarkan dengan guru agidah akhlak,
mungkin dengan cara penyampaiannya yang kurang maksimal
sehingga siswa masih belum bisa mengerti apa yang di ajarkan oleh

gurunya, atau bisa juga dengan cara mengajarnya yang monoton

7 Wawancara dengan Ibu Muslihah (Kepala Sekolah) MA Al-lttihad Pedaleman, pada
taggal 05 November 2020, pukul 09.00 WIB

® Wawancara dengan Bapak Maftukh (Bagian Kurikulum) MA Al-Ittihad Pedaleman,
pada tanggal 12 Februari 2021, Pukul 08.30 WIB
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sehingga banyak siswa merasa jenuh dengan cara mengajarnya dan
siswa enggan untuk memperhatikan materi yang di ajarkannya

Adapun wawancara bersama siswa menyatakan bahwa: Guru
agidah akhlak selalu mengajar dengan cara menggunakan metode
ceramah, dan terkadang kami merasa bosan dengan cara
mengajarnya. Adapun dalam penyampaian materinya guru agidah
akhlak selalu kurang dipahami kepada siswa.’

Hasil yang sama juga didapat dari hasil wawancara kepada siswa
lain: guru agidah akhlak dalam melakukan pembelajaran di kelas
sangat membosankan karna gaya mengajar yang di lakukan selalu
monoton seperti menerangkan materi saja tapa adanya hal lain.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa tugas guru di MA
Al-Ittihad Pedaleman belum maksimal di karna masih banyak siswa
yang merasakan kejenuhan dalam proses pembelajaran. Dan tugas
guru bukan hanya fokus pada megajar atau menyampaikan materi
saja, akan tetapi perlu adanya pengunaan metode yang bervariatif
agar bisa menarik minat belajar siswa dan perlunya pengetahuan agar

proses peyampaian materi dapat di terima oleh siswa.

*Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 09.30 WIB

'%\Wawancara dengan Nadhiroh (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 10.30 WIB
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b. Guru sebagai pendidik

Guru sebagai seorang pendidik tidak hanya tahu tentang materi
yang akan diajarkan. Akan tetapi harus memiliki kepribadian yang
kuat yang menjadikannya sebagai panutan bagi para siswanya.
Karena sebagai seorang pendidik guru tidak hanya mengajarkan
siswanya untuk mengetahui beberapa hal. Guru juga harus melatih
keterampilan, sikap dan metal siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aqgidah akhlak
menyatakan bahwa: Dalam mendidik siswa disekolah kita harus bisa
menjadi orang tua dari mereka, teman atau sahabatnya sehingga kita
tidak ditakuti tetapi di segani. Itulah yang di lakukan agar dapat
mengetahui masalah siswa dalam proses pembelajaran, seperti
kejenuhan dalam belajar siswa, sehingga pihak sekolah mudah untuk
mencari solusinya.™

Ditambahkan dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan:
Guru agidah akhlak selalu baik dalam proses mengajar walaupun
kami suka ribut atau gobrol di saat pembelajaran berlangsung, akan

tetapi guru agidah akhlak selalu sabar dalam menghadapi kami.*?

“Wawancara dengan Bapak H. Zaenuddin (Guru Agidah Akhlak) MA Al-lttihad
Pedaleman, pada taggal 04 November 2020, pukul 09.30 WIB

Wawancara dengan Nadhiroh (Siswa) MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 05
November 2020, pukul 10.30 WIB
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Iformasi yag sama didapat dari hasil wawancara dengan siswa
lain yang menyatakan bahwa: Guru agidah akhlak selalu sabar dalam
mengajari kami, walaupun kami selalu ribut di kelas, tetapi guru
agidah akhlak selalu sabar dalam mengajari kami.™

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
peran guru sebagai pendidik disini ialah guru yang mendidik seperti
anaknya sendiri sehingga guru tidak ditakuti akan tetapi disegani oleh

siswanya.

. Guru sebagai motivator

Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan
aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta
mengarahkan menuju tujuan tertetu.** Peran guru sebagai motivator
sangat diperlukan artinya seorang guru hendaknya memberi dorongan
sertareinforcement  untuk  mendinamisasikan  potensi  siswa,
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas, sehingga akan terjadi
dinamika didalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MA Al-Ittihad Pedaleman
adalah guru agidah akhlak dalam melakukan pemelajaran dikelas

tidak perah memberikan motivasi kepada siswanya, guru hanya fokus

" Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 03

November 2020, pukul 09.30 WIB

' Abdur Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:

Kencana, 2004), 132
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menyampaikan materi pembelajaran saja kepada siswa, dalam proses
pembelajaran ini banyak siswa yang izin keluar dengan alesan untuk
ke kamar mandi.™

Hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa guru di MA Al-
Ittihad Pedaleman masih banyak yang mengajar dengan cara
menyampaikan materi saja, tanpa adanya pemberian motivasi terlebih
dahulu kepada siswanya sehingga kurangnya motivasi siswa untuk
belajara, hal ini juga terjadi pada guru agidah akhlak yang hanya
mengajar dengan mengandalkan materi saja tanpa adanya motivasi
kepada siswanya.'®

Hasil wawancara dengan bagiab kurikulum yang menyatakan
bahwa: peran guru sebagai motivator belum di jalankan secara
optimal karna masih bayak guru yang hanya fokus pada penyampaian
materinya saja terutama pada guru agidah akhlak itu sediri akibatnya
banyak siswa yang kekurangan motivasi belajar sehingga banyak
siswa yang malas-malasan dalam belajar, sering keluar masuk pada
saat pembelajaran agidah akhlak.

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat dari guru agidah

akhlak bahwa: faktor yang dapat mendukung peranan guru agidah

' Hasil Observasi di MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 05 November 2020, pukul
09.00

'® Wawancara dengan Ibu Muslihah (Kepala Sekolah) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada
taggal 05 November 2020, pukul 09.00 WIB
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akhlak dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa itu adalah motivasi
dari siswa itu sendiri."’

Hasil wawancara kepada wali kelas X1 IPA 1 menyatakan: jarang
ada guru yang setiap memulai pembelajarannya dengan memberikan
motivasi, kebanyakan guru di MA Al-Ittihad pedaleman setiap awal
atau memulai pembelajaran dengan membaca do’a terleih dahulu
kemudian langsung menerangkan materi yang di ajarkan kepada
siswa tanpa adanya motivasi terlebih dahulu.™®

Adapun hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa:
guru agidah akhlak tidak pernah memotivasi siswanya dalam proses
pembelajaran, guru agidah akhlak hanya fokus pada penyampaian
materi saja sehingga banyak siswa yang kekurangan motivasi pada
saat belajar agidah akhlak.'

Informasi yang sama didapat dari siswa lain yang menyatakan
bahwa: Guru agidah akhlak jarang memberikan motivasi kepada

siswanya, sehingga banyak siswa yang kekurangan motivasi dalam

Y Wawancara dengan Bapak H. Zaenuddin (Guru Agidah Akhlak) MA Al-Ittihad
Pedaleman, pada taggal 04 November 2020, pukul 09.30 WIB

'8 Wawancara dengan Bapak Muklis (Wali Kelas XI IPA 1) MA AL-Ittihad
Pedaleman, pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 11.30 WIB

¥ Wawancara dengan Nadhiroh (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 05
November 2020, pukul 10.30 WIB
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proses belajar agidah akhlak dan siswa sering terlihat kurang
semangat dalam belajar agidah akhlak.?

Berdasarka hasil wawancara dan observasi di atas dapat di tarik
kesimpulan bahwa guru agidah akhlak di MA Al-Ittihad Pedaleman
belum bisa menjadi perannya sebagai motivator dalam proses
pemelajaran di karenakan masih banyak siswanya yang kekurangan
motivasi pada saat belajar agidah aklak, dengan kurangnya motivasi
ini bisa menimbulkan kejenuhan belajar pada siswa.

Peran guru di MA Al-lttihad Pedaleman laksana orang tua
kandungnya vyaitu sebagai pengganti orang tua mereka di rumah,
aktivitas yang guru lakukan kepada siswa dalam mengatasi kejenuhan
belajar yaitu guru selalu memberikan nasihat motivasi berupa kata-kata
penyemangat keteladanan yang baik maupun cerita nyata terutama
tentang tanggung jawab siswa sebagai peserta didik. Selain itu guru
melakukan istirahat sejenak dan bercerita tentang apa saja yang disukai
oleh siswa. Dalam mengatasi kejenuhan belajar guru sering mengubah

pormasi duduk siswa dikelas, dan beberapa kali mengadakan

% \Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 09.30 WIB
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pembelajaran di luar kelas, seperti di taman atau di kebun belakang
sekolah agar siswa merasakan suasana baru dalam belajar®".

Menurut Ardabili peran guru dalam mengatasi kejenuhan belajar
yaitu dengan sedikit memberikan permainan di setiap pemblajaran atau
menceritakan kisah-kisah teladan orang yang menuntut ilmu. Selain itu,
memberikan motivasi, menasehati dan memberikan penghargaan bagi
siswa yang berprestasi.?

Peran guru dalam pembelajaran di MA Al-Ittihad Pedaleman ini
belum maksimal di karnakan masih bayak siswa yang merasa jenuh
dalam belajar, hal ini di sebabkan dalam penyampaian pelajaran guru
sering menggunakan metode yang sederhana seperti ceramah

Sebagaimana hasil wawancara bersama kepala sekolah di MA
Al-Ittihad Pedaleman bahwasannya peran guru dalam proses
pembelajaran di MA Al-Ittihad Pedaleman ini belum maksimal, hal ini
di sebabkan karena guru kurang memahami cara melakukan
pembelajaran yang bervariatif dan hanya melakukan metode yang

sederhana.?®

! Wawancara dengan Bapak H. Zaenuddin (Guru Agidah Akhlak) MA Al-Ittihad
Pedaleman, pada taggal 04 November 2020, pukul 09.30 WIB

22 Wawancara dengan Bapak H. Ardabili (Guru Agidah Akhlak) MA Al-Ittihad
Pedaleman, pada taggal 03 November 2020, pukul 11.00 WIB

** Wawancara dengan Ibu Muslihah (Kepala Sekolah) MA Al-lttihad Pedaleman, pada
taggal 05 November 2020, pukul 09.00 WIB
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Adapun menurut bapak muklis sebagai wali kelas XI IPA 1
menyatakan bahwa peran guru di MA Al-Ittihad Pedaleman kurang
maksimal di karenakan masih bayak guru yang mengajar dengan cara
melakukan metode yang monoton terutama dengan guru agidah akhlak,
guru aqgidah akhlak sering menggunakan metode yang monoton seperti
ceramah pada setiap pembelajarannya selama satu semester tanpa
menggunakan metode yang bervariasi yang lainnya, hal ini bisa
membuat siswa terasa bosan dalam pembelajaran tersebut, sehingga
banyak siswa yang tidak memperhatikan dalam setiap materi yang di
ajarkan.”*

Hal ini juga di rasakan oleh Hendra selaku siswa di MA Al-
Ittihad Pedaleman: jarang sekali ada guru yang mengajar dengan
menggunakan metode yang bervariasi, hampir semua guru menggunakan
metode yang monoton atau kurang bervariatif, terutama guru Agidah
akhlak, padahal semua siswa di sini sudah merasakan kejenuhan dengan
gaya mengajar yang selalu monoton atau seperti itu-itu saja, ditamah lagi
guru hanya menjelaskan dengan metode ceramah saja tapa menggunakan

metode yang lain.?

" Wawancara dengan Bapak Muklis (Wali Kelas XI IPA 1) MA AL-Ittihad
Pedaleman, pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 11.30 WIB

> Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 09.30 WIB
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Adapun siswa lain yang menyatakan bahwa guru di MA Al-
Ittihad Pedaleman hampir semua guru melakukan pembelajaran dengan
melakukan metode yang monoton, jarang sekali ada guru yang
menggunakan metode yang bervariasi debgab cara mengajarnya. Dengan
cara mengajar yang monoton inilah yang membuat siswa merasa jenuh
dalam melaksanakan pembelajaran.?®

Kurangnya peran guru dalam proses pembelajaran membuat
semua informasi atau materi pemelajara yang disampaikan secara verbal,
padahal jika guru mampu menjalankan perannya maka penyampaian
informasi atau materi akan lebih variatif dan siswa tidak merasakan
kejenuhan dalam belajar yang dengan haya mendengarkan saja. Jadi hal
ini perlu adanya metode yang bervariativ oleh guru dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran, terutama pada mata pembelajaran Agidah
Akhlak guna mengatasi kejenuhan siswa pada saat belajar.

Adapun yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kejenuhan
siswa dalam belajar yaitu dengan melakukan permainan di setiap
pembelajaran, melakukan metode belajar yang bervariasi, sehingga
menumbuhkan kembali motivasi siswa dalam belajar. Mengadakan
kegiatan belajar mengajar diluar kelas (outdoor) dengan tujuan agar

siswa mendapatkan suasana baru dalam belajar. Kemudian memberikan

?® Wawancara dengan Nadhirah (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 05

November 2020, pukul 10.30 WIB
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bimbingan emosional kepada siswa agar tidak hanya terfokus pada
pencapaian nilai saja.?’

Selanjutnya menurut Ardabili juga menuturkan upaya yang bisa
dilakukan untuk memecahkan masalah kejenuhan belajar siswa dengan
cara memberikan ice breaking yang bisa dilakukan diawal pembelajaran
ataupun di tengah bahkan bisa juga dilakukan di akhir pembelajaran
dengan tujuan untuk menghidupkan kembali semangat belajar siswa
sehingga tidak merasa jenuh. Selain itu dengan menerapkan metode
pembelajaran yang melibatkan siswa dari mulai menggali informasi
tentang materi ataupun dalam situasi belajar dikelas. Misalnya bisa kita
lakukan metode diskusi yang dapat mengeksplor kemampuan siswa serta
melatih  kemandirian ~ siswa dan keberanian siswa dalam
mengembangkan potensi dirinya.?®

Adapun menurut Muslihah, untuk mengatasi kejenuhan belajar
yaitu meluangkan waktu untuk beristirahat sejenak dalam pertengahan
belajar yang kurang kondusif dan melakukan obrolan santai kepada
siswa, atau melakukan sesuatu yang mneyenangkan saat belajar, seperti

permaian (ice breaking), menciptakan suasana baru seperti mengubah

%7 Wawancara dengan Bapak H. Zaenuddin (Guru Agidah Akhlak) MA Al-Ittihad
Pedaleman, pada taggal 04 November 2020, pukul 09.30 WIB

?® Wawancara dengan Bapak H. Ardabili (Guru Agidah Akhlak) MA Al-Ittihad
Pedaleman, pada taggal 03 November 2020, pukul 11.00 WIB
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tempat duduk siswa atau melakukan pembelajaran di luar kelas untuk
menghindari rasa bosan siswa.?

Adapun menurut Muklis upaya untuk mengatasi kejenuhan
belajar pada siswa adalah melakukan hal baru seperti mengubah pola
tempat duduk siswa atau melakukan pembelajaran di luar kelas atau juga
bisa di halaman belakang sekolah, hal ini untuk mendapatkan suasana
baru dalam belajar siswa untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa. bisa
juga melakukan sebuah permainan terlebih dahulu sebelum pemelajaran
berlangsung guna mengembalikan semangat siswa.*

Menurut siswa peran guru agidah akhlak di MA Al-Ittihad
Pedaleman ini sudah cukup baik dalam mengatasi kejenuhan belajar,
salah satunya dengan melakukan metode pembelajaran yang bervariatif
yang membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan guru hanya
meluruskannya saja, dan kadang melakukan ice breaking juga, dengan
melakukan ice breaking ini siswa merasa sedikit terhibur dengan segala
jenis permainannya, hal ini membuat siswa jadi bersemagat lagi dalam

belajar.®

2% Wawancara dengan Ibu Muslihah (Kepala Sekolah) MA Al-lttihad Pedaleman, pada
taggal 05 November 2020, pukul 09.00 WIB

3% \Wawancara dengan Bapak Muklis (Wali Kelas XI IPA 1) MA AL-Ittihad
Pedaleman, pada tanggal 12 Februari 2021, pukul 11.30 WIB

' Wawancara dengan Hendra (Siswa) MA Al-lttihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 09.30 WIB



74

peran guru aqidah akhlak dalam mengatasi kejenuhan belajar
siswa ini sagat saya suka, karena saya dan teman-teman di kelas merasa
sangat terhibur dengan di terapkannya ice reakig ini, dan saya sangat
terbantu dengan upaya guru agidah akhlak disekolah dalam mengatasi
kejenuhan belajar, dan kadang juga guru agidah akhlak melakukan
pembelajaran di luar kelas (out dor), meurut saya hal ini juga dapat
megatasi kejeuha belajar karena dengan adanya pembelajaran di luar
kelas saya mendapatkan suasana baru, hal ini membuat rasa bosan saya
hilang.*

Hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas XI MA Al-Ittihad
Pedalmean terkait peran guru agidah aklak dalam mengatasi kejenuhan
belajar siswa bahwa sangat terlihat sekali perbedaan siswa pada saat
guru mengajar dengan mengguakan metode yang variatif dengan guru
mengajar seperti biasanya, terlihat siswa sangat bersemagat dalam
mengikuti pembelajaran yang di berikan guru dengan cara yang
bervariatif ini, terkesan siswa lebih semangat dan mudah untuk di
pahami dan siswa lebih senang dalam melakukan proses pembelajaran
seperti ini, ditamah lagi guru melakukan kegiatan belajar di luar kelas
(Out Dor) hal ini yang membuat siswa merasaka suasana baru yang

membuat rasa bosan siswa hilang di karenakan siswa merasakan suasana

> Wawancara dengan Nadiroh (Siswa) MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 03
November 2020, pukul 10.30 WIB
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baru dalam proses belajar. Dan kadang juga melakukan ice breaking
yang membuat siswa merasa terhibur di saat siswa terasa mulai jenuh,
hal ini dapat menimbulkan rasa semagat siswa dalam proses belajar.*®
Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa guru di MA Al-Ittihad Pedaleman ini perlu
menggunakan metode yang bervariativ guna mengatasi kejenuhan
belajar, bukan Cuma itu saja, guru di MA Al-Ittihad Pedaleman juga
perlu melakukan pembelajaran dengan suasana baru seperti merubah
tempat duduk siswa di kelas atau melakukan pembelajaran di luar kelas
atau bisa juga di halaman belakang sekolah guna mendapatkan suasana

baru dalam belajar, dengan demikian kejenuhan belajar bisa teratasi.

09.30

** Hasil Observasi di MA Al-Ittihad Pedaleman, pada taggal 12 November 2020, pukul



